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MOTTO 

دْقِ  عَليَْكُمْ  دْقَ  فإَِن   ،باِلص ِ  الْجَن ةِ  إلِىَ يهَْدِيْ  الْبرِ   وَإنِ   ،الْبِر ِ  إلِىَ يهَْدِيْ  الص ِ

 

"Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya 

kejujuran akan mengantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan 

akan mengantarkan pada surga"1.  

 
1 HR. Al-Bukhari, no. 6094: Muslim, no. 2607 
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ABSTRAK 

 Muhammad Fathur Rahman, “PENGARUH VIDEO ANIMASI NUSSA 

TERHADAP IMPLEMENTASI NILAI KEJUJURAN PADA SISWA KELAS IV 

DI MI SA’ADATUDDARAIN JAKARTA TIMUR”. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai kejujuran 

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah serta perlunya inovasi media pembelajaran yang 

mampu menyampaikan nilai akhlak secara konkret dan menarik. Pembelajaran 

akhlak yang masih bersifat teoritis menyebabkan siswa kurang memahami 

penerapan nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video animasi Nussa 

terhadap peningkatan nilai kejujuran siswa kelas IV MI Sa’adatuddarain Jakarta 

Timur serta mengukur tingkat efektivitas penggunaannya sebagai media 

pembelajaran akhlak. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experimental design) tipe one group pretest–posttest. 

Subjek penelitian berjumlah 34 siswa kelas IV yang diambil menggunakan teknik 

total sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert sebanyak 10 butir 

pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,718. Data dianalisis melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

paired sample t-test, serta uji efektivitas menggunakan Normalized Gain (N-Gain) 

dengan bantuan program SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai kejujuran siswa sebelum dan sesudah penggunaan video animasi Nussa 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Rata-rata skor pretest sebesar 27,76 

meningkat menjadi 36,50 pada posttest. Nilai N-Gain sebesar 0,7004 (70,04%) 

berada pada kategori cukup efektif. Dengan demikian, video animasi Nussa 

berpengaruh signifikan dan cukup efektif dalam meningkatkan nilai kejujuran siswa 

kelas IV MI Sa’adatuddarain Jakarta Timur. 

Kata Kunci: Video animasi Nussa, nilai kejujuran, media pembelajaran 
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ABSTRACT 

Muhammad Fathur Rahman, “The Effect of the Nussa Animated Video on 

the Implementation of Honesty Values among Fourth-Grade Students at MI 

Sa’adatuddarain East Jakarta.” Undergraduate Thesis. Yogyakarta: Department 

of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

This research was motivated by the importance of instilling honesty values 

in Madrasah Ibtidaiyah students and the need for innovative learning media 

capable of conveying moral values in a concrete and engaging manner. Moral 

education that is delivered merely in a theoretical way often causes students to have 

difficulty understanding the practical application of honesty in their daily lives. 

Therefore, this study aimed to determine the effect of using the Nussa animated 

video on improving the honesty values of fourth-grade students at MI 

Sa’adatuddarain East Jakarta and to measure its effectiveness as a medium for 

moral education. 

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental 

design with a one-group pretest–posttest model. The research subjects consisted of 

34 fourth-grade students selected through total sampling. The research instrument 

was a Likert-scale questionnaire consisting of 10 statements that had been tested 

for validity and reliability, resulting in a Cronbach’s Alpha value of 0.718. The data 

were analyzed using descriptive statistics, normality testing, paired sample t-test, 

and effectiveness testing using Normalized Gain (N-Gain) with the assistance of 

SPSS software. 

The results showed a significant difference between students’ honesty 

scores before and after the implementation of the Nussa animated video, with a 

significance value of 0.000 (< 0.05). The mean pretest score of 27.76 increased to 

36.50 in the posttest. The N-Gain value of 0.7004 (70.04%) falls into the moderately 

effective category. Thus, the Nussa animated video has a significant and moderately 

effective influence on improving the honesty values of fourth-grade students at MI 

Sa’adatuddarain East Jakarta. 

 

Keywords: Nussa animated video, honesty values, learning media, moral 

education. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri, meningkatkan 

keterampilan, dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk berkontribusi 

dalam masyarakat. Di Indonesia, sistem pendidikan nasional diatur oleh Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter, dan 

memiliki kecakapan yang memadai untuk bersaing di era globalisasi. Selain itu, 

pendidikan juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan etika 

peserta didik melalui penanaman nilai-nilai moral, budaya, dan sikap positif. 

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada pengembangan kepribadian yang utuh dan seimbang. Namun, tantangan 

dalam dunia pendidikan masih banyak ditemui, seperti kualitas tenaga pendidik, 

fasilitas pendidikan yang belum merata, dan kurikulum yang perlu terus disesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Pemerintah telah meluncurkan Kurikulum Merdeka 

sebagai upaya untuk mengembangkan pendidikan yang lebih inklusif, kreatif, dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital. Dalam konteks pendidikan 

dasar Islam di Indonesia, keberadaan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sering menjadi pertimbangan utama bagi orang tua dalam 

menentukan lembaga pendidikan yang tepat bagi anak.  

 Berdasarkan data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

serta Kementerian Agama, kedua jenis sekolah ini memiliki keunggulan masing-

masing dalam sistem pembelajaran, pendekatan keagamaan, dan lingkungan 

pendidikan yang ditawarkan2. SDIT pada umumnya beroperasi di bawah naungan 

yayasan swasta dan menggunakan Kurikulum Nasional dari Kemendikbud yang 

dipadukan dengan nilai-nilai Islam secara terpadu. Pendekatan ini menekankan 

keseimbangan antara penguasaan ilmu umum dan pembentukan karakter Islami. 

 
2 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Profil 

Pendidikan Dasar Tahun 2023. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan Islam Terpadu 

(2022) menunjukkan bahwa SDIT memiliki sistem pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan karakter3. Sementara itu, MI 

berada di bawah pengelolaan Kementerian Agama dan menggunakan kurikulum 

yang memadukan pelajaran umum dengan muatan agama yang lebih mendalam. 

Mata pelajaran seperti Fiqih, Aqidah Akhlak, Qur’an Hadis, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam menjadi ciri khas utama MI. Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam (Ditjen Pendis) tahun 2023, jumlah MI di Indonesia 

mencapai lebih dari 26.000 lembaga, dengan sekitar 17.000 di antaranya merupakan 

madrasah swasta dan 9.000 madrasah negeri.4 Pendekatan pembelajaran di MI 

cenderung lebih tradisional, meski dalam beberapa tahun terakhir banyak MI yang 

mulai mengadopsi metode pembelajaran modern untuk menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan zaman5. Dengan demikian, secara umum bisa dikatakan SDIT lebih 

modern secara rata-rata, utamanya karena dikelola oleh lembaga swasta dengan 

sumber daya lebih fleksibel dan metode pembelajaran yang inovatif 

 Dalam konteks modern, MI masih menghadapi berbagai tantangan dalam proses 

pembelajaran, seperti metode pembelajaran yang kurang inovatif yaitu sebagian 

besar metode yang digunakan masih berbasis ceramah dan pembelajaran tekstual, 

yang terkadang kurang menarik bagi siswa usia sekolah dasar6. Selain itu, 

kurangnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif menandakan bahwa banyak 

MI yang belum sepenuhnya mengoptimalkan media audiovisual sebagai sarana 

pembelajaran, padahal berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media seperti 

film dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi7. Di sisi lain, 

rendahnya motivasi belajar siswa menjadi faktor tantangan tersendiri, berdasarkan 

 
3 Pusat Penelitian Pendidikan Islam Terpadu. Evaluasi Implementasi Pendidikan Islam 

Terpadu di Sekolah Dasar, 2022. 
4 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (Ditjen Pendis). Statistik Pendidikan Islam Tahun 

2023. 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia. Modernisasi Madrasah: Transformasi 

Pembelajaran di MI, 2023. 
6 Suyanto, S. (2021). Strategi Pembelajaran Inovatif di Era Digital. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar). hlm. 45 
7 Munir, M. (2020). Teknologi Pendidikan dan Media Pembelajaran Interaktif. Bandung: 

Alfabeta. hlm. 89 
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penelitian oleh Rahmawati8 siswa di MI sering mengalami kejenuhan dalam belajar, 

terutama dalam mata pelajaran yang bersifat konseptual seperti Aqidah Akhlak, 

Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.  

 Kemajuan teknologi memberikan peluang besar bagi dunia pendidikan untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah media film. Menurut Arsyad, media audiovisual memiliki 

beberapa keunggulan dalam proses pembelajaran9, salah satunya untuk menarik 

perhatian siswa karena film memiliki unsur visual dan audio yang dapat 

meningkatkan daya tarik pembelajaran. Selain itu, film juga mempermudah 

pemahaman konsep abstrak dengan menampilkan visualisasi dalam film sehingga 

membantu siswa memahami konsep yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata 

atau teks tertulis. Dengan demikian, film dapat meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih mudah mengingat 

materi yang disampaikan secara visual dibandingkan dengan hanya membaca teks 

atau mendengar penjelasan guru10.  

 Nussa adalah film animasi yang mengusung nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Film ini telah banyak dikenal dan disukai oleh anak-anak karena 

karakter dan ceritanya yang dekat dengan kehidupan mereka. Film Nussa dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran di MI karena mengandung nilai-nilai Islam 

yang aplikatif, film ini mengajarkan konsep akhlak, ibadah, dan interaksi sosial 

yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti kejujuran, tolong-menolong, dan disiplin 

dalam beribadah. Oleh karena itu, film Nussa dapat membantu siswa memahami 

materi agama dengan lebih kontekstual, karena sering kali pembelajaran agama di 

MI bersifat teoritis, sehingga sulit dipahami oleh siswa. Film Nussa menyajikan 

materi dalam bentuk cerita yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan 

 
8 Rahmawati, D. (2022). “Pengaruh Media Film dalam Meningkatkan Pemahaman Nilai-

nilai Islam pada Siswa MI.” Jurnal Pendidikan Islam, 14(2), 97-110. (hlm. 102) 
9 Arsyad, A. (2019). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. (hlm. 112) 
10 Munir, M. (2020). Teknologi Pendidikan dan Media Pembelajaran Interaktif. Bandung: 

Alfabeta. hlm.92 
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sehari-hari11. Dengan demikian, motede ini dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, karena penggunaan film dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi 

aktif siswa, sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. 

Selain itu, film animasi Nussa merupakan salah satu karya anak bangsa yang 

berhasil menggabungkan unsur hiburan dengan pendidikan karakter Islami. Film 

ini diproduksi oleh The Little Giantz bekerja sama dengan Visinema Pictures, dan 

pertama kali dirilis pada tahun 2018 melalui platform YouTube. Tokoh utamanya, 

Nussa dan Rarra, merepresentasikan karakter anak Muslim yang cerdas, 

penyayang, dan berakhlak baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nanda dan 

Alfurqan pada tahun 2021, film animasi Nussa & Rarra memiliki kontribusi besar 

dalam pembentukan karakter religius anak melalui visualisasi nilai-nilai Islam 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa syukur terhadap nikmat Allah12. 

Film animasi ini tidak hanya mengandung unsur dakwah, tetapi juga 

menerapkan konsep pendidikan Islam kontekstual yang sesuai dengan 

perkembangan psikologis anak. Dalam setiap episodenya, pesan-pesan moral 

disampaikan melalui dialog ringan dan adegan keseharian anak-anak, sehingga 

nilai-nilai akhlak dapat diinternalisasi secara alami oleh penontonnya. Penelitian 

Ni`mah dan Kiromi pada tahun 2022 menunjukkan bahwa film Nussa dan Rarra 

efektif dalam menstimulasi kecerdasan sosial dan spiritual anak karena menyajikan 

nilai-nilai moral dengan bahasa yang sederhana dan visualisasi yang menarik13. 

Dengan demikian, film ini dapat berfungsi sebagai media edutainment yakni media 

yang mendidik sekaligus menghibur yang sejalan dengan prinsip pembelajaran 

Islam berbasis nilai. 

Lebih lanjut, penggunaan film Nussa dalam konteks pembelajaran di MI dapat 

menjawab tantangan pendidikan akhlak yang selama ini cenderung teoritis. Anisa 

 
11 Rahmawati, D. (2022). “Pengaruh Media Film dalam Meningkatkan Pemahaman Nilai-

nilai Islam pada Siswa MI.” Jurnal Pendidikan Islam, 14(2), 97-110. (hlm. 102) 
12 Nanda, A. S., & Alfurqan, A. (2021). Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Kartun 

Nussa & Rara. An-Nuha, 1(4), 490-499. 
13 Ni’mah, M., & Kiromi, I. H. (2022). Analisis nilai-nilai karakter pada anak usia dini 

dalam film animasi nusa dan rara. Jurnal Buah Hati, 9(2), 109-117. 
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Nuraini pada tahun 2025 menemukan bahwa pemanfaatan film Nussa sebagai 

media pembelajaran akhlak mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dan 

memperkuat nilai karakter seperti empati, tanggung jawab, dan rasa syukur14. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan media visual untuk mempermudah siswa 

memahami konsep moral abstrak menjadi konkret. Guru dapat menayangkan 

episode tertentu, seperti “Nussa Belajar Jujur” atau “Tolong Menolong Itu 

Ibadah”, kemudian mengajak siswa merefleksikan pesan moral yang terkandung di 

dalamnya. Pendekatan semacam ini terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar 

sekaligus menanamkan nilai-nilai Islami pada anak. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan penelitian yang tidak hanya 

menggambarkan proses pembelajaran akhlak, tetapi juga mampu mengukur 

perubahan nilai akhlak siswa secara objektif dan terukur. Pembelajaran akhlak 

melalui media video animasi Nussa perlu diuji efektivitasnya dengan 

membandingkan kondisi nilai akhlak siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

media tersebut. Pengukuran ini penting agar penggunaan media pembelajaran tidak 

hanya didasarkan pada kesan subjektif, tetapi memiliki dasar empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini diarahkan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain one group pretest–posttest, yaitu dengan memberikan tes 

awal untuk mengetahui tingkat nilai akhlak siswa sebelum perlakuan, kemudian 

memberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan video animasi Nussa, 

dan diakhiri dengan tes akhir untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Desain ini 

memungkinkan peneliti untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan pada nilai akhlak siswa setelah penggunaan media video animasi Nussa 

sebagai media pembelajaran akhlak. 

Pemilihan MI Sa’adatuddarain Jakarta Timur sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada sejumlah pertimbangan yang relevan dengan fokus kajian. 

 
14 Anisa Nuraini, Amirudin, & Yadi Fahmi Arifudin. “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Islam dalam Film Animasi Nussa Episode ‘Bundaku’.” Jurnal Ilmiah Kajian 

Multidisipliner, 9, no. 5 (2025). 
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Madrasah ini dikenal sebagai lembaga pendidikan dasar yang tidak hanya 

menerapkan kurikulum nasional, tetapi juga memiliki basic pendidikan pesantren, 

sehingga atmosfer religius sangat kental dalam kehidupan sehari-hari siswa dan 

guru. Lingkungan tersebut mendukung penanaman nilai-nilai akhlak secara intensif 

melalui pembelajaran formal maupun kegiatan keagamaan harian. Selain memiliki 

landasan keislaman yang kuat, MI Sa’adatuddarain juga rutin mengajarkan mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di kelas IV, yang menjadikannya sesuai dengan fokus 

penelitian ini. Madrasah ini telah mulai mengintegrasikan media pembelajaran 

berbasis digital, dengan dukungan perangkat audiovisual seperti proyektor dan 

speaker, yang memungkinkan pemutaran film dalam proses belajar. Kondisi ini 

memberikan peluang nyata untuk mengimplementasikan film Nussa sebagai media 

pembelajaran akhlak. 

Madrasah ini juga terbuka terhadap inovasi pembelajaran dan memberikan 

dukungan kepada peneliti dalam pelaksanaan penelitian, khususnya terkait dengan 

pengambilan data pembelajaran dan evaluasi hasil belajar siswa. Keberagaman latar 

belakang siswa dari sisi sosial dan ekonomi turut menjadi alasan tambahan, karena 

memungkinkan eksplorasi pemahaman dan respons siswa terhadap nilai-nilai 

akhlak dalam film secara lebih luas. Dengan latar belakang pendidikan pesantren 

yang melekat serta kesiapan fasilitas dan dukungan institusional, MI 

Sa’adatuddarain dinilai representatif sebagai lokasi untuk meneliti integrasi media 

film dalam pendidikan akhlak di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai akhlak siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan video animasi Nussa sebagai media pembelajaran akhlak serta 

mengukur pengaruh penggunaan video animasi Nussa terhadap peningkatan nilai 

akhlak siswa. 

B. Rumusan Masalah 

 Untuk memfokuskan peneltian dari masalah, maka peneliti merumuskan 

masalah-masalah tersebut dalam beberapa poin, yakni : 

1. Apakah terdapat pengaruh nilai kejujuran terhadap penggunaan video animasi 

Nussa? 
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2. Seberapa besar pengaruh nilai kejujuran terhadap penggunaan video animasi 

Nussa? 

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh video animasi Nussa terhadap nilai kejujuran 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh video animasi Nussa terhadap nilai 

kejujuran 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam dan pembelajaran 

akhlak di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan mengenai penggunaan media video animasi dalam meningkatkan nilai 

kejujuran siswa. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk 

menanamkan nilai kejujuran kepada siswa. 

2. Bagi Siswa: Membantu mereka memahami nilai-nilai Islam dengan lebih mudah 

dan menyenangkan. 

3. Bagi Madrasah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah dalam mengembangkan inovasi pembelajaran akhlak berbasis media 

audiovisual.. 

4. Bagi Peneliti: Menjadi bahan metode ajaran baru dengan mengintegrasikan film  

pendidikan agama seperti film Nussa dengan pendidikan madrasah yang berbasis 

kepesantrenan
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BAB V  

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh video 

animasi Nussa terhadap nilai kejujuran siswa kelas IV MI Sa’adatuddarain 

Jakarta Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai kejujuran siswa sebelum 

dan sesudah penggunaan video animasi Nussa sebagai media pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

2. Penggunaan video animasi Nussa efektif dalam meningkatkan nilai 

kejujuran siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor pretest 

sebesar 27,76 menjadi 36,50 pada posttest. Selain itu, hasil uji efektivitas 

menggunakan N-Gain memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,7004 (70,04%) 

yang berada pada kategori cukup efektif. 

3. Hasil wawancara dengan guru dan siswa memperkuat temuan kuantitatif 

bahwa video animasi Nussa memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan akhlak. Siswa menunjukkan perubahan perilaku seperti saling 

mengingatkan dalam berkata baik dan berani bersikap jujur tanpa paksaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video animasi Nussa 

berpengaruh signifikan dan cukup efektif dalam meningkatkan nilai kejujuran 

siswa kelas IV MI Sa’adatuddarain Jakarta Timur serta dapat dijadikan alternatif 

media pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis, namun masih memiliki 

beberapa keterbatasan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Desain penelitian menggunakan one group pretest–posttest tanpa kelompok 

kontrol, sehingga peningkatan nilai kejujuran belum dapat dibandingkan 
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dengan kelompok lain yang tidak mendapatkan perlakuan. Hal ini 

memungkinkan adanya faktor luar yang turut memengaruhi hasil penelitian. 

2. Jumlah sampel terbatas pada satu kelas dengan 34 siswa, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh Madrasah 

Ibtidaiyah. 

3. Waktu penelitian relatif singkat, sehingga pengukuran perubahan perilaku 

hanya terlihat dalam jangka pendek. Penelitian ini belum mampu mengukur 

keberlanjutan (long term effect) dari internalisasi nilai kejujuran. 

4. Instrumen penelitian menggunakan angket self-report, sehingga 

kemungkinan terdapat bias subjektivitas siswa dalam menjawab pernyataan. 

5. Penelitian hanya berfokus pada nilai kejujuran, sedangkan film animasi 

Nussa juga memuat nilai akhlak lainnya seperti tanggung jawab, disiplin, 

dan tolong-menolong yang belum dikaji secara mendalam dalam penelitian 

ini. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat (true experimental 

design), memperluas jumlah sampel, serta memperpanjang waktu observasi agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan generalizable. 

c. Saran 

1. Saran untuk Guru 

Guru disarankan memanfaatkan media audiovisual secara terencana 

karena film Nussa terbukti membantu siswa memahami nilai akhlak melalui 

contoh konkret. Guru perlu memilih episode yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran agar setiap nilai akhlak tersampaikan dengan jelas. Guru perlu 

memberikan penguatan melalui diskusi setelah penayangan agar siswa 

mampu menghubungkan pesan film dengan pengalaman nyata di kelas. Guru 

perlu memberikan keteladanan dalam berperilaku karena perilaku guru 

menjadi acuan bagi siswa dalam meniru nilai akhlak. 

2. Saran untuk Madrasah 

Madrasah disarankan menyediakan fasilitas audiovisual yang 

mendukung sehingga penggunaan media film dapat diterapkan secara 
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berkelanjutan. Madrasah perlu mengembangkan program pembiasaan akhlak 

seperti budaya salam, budaya jujur, dan budaya sopan santun untuk 

memperkuat nilai yang ditanamkan. Madrasah dapat mengadakan pelatihan 

bagi guru mengenai pemanfaatan media audiovisual agar seluruh guru 

memiliki kompetensi yang setara. 

3. Saran untuk Orang Tua 

Orang tua disarankan mendampingi anak saat menonton tayangan 

edukatif agar pesan moral dapat diperjelas dan diperkuat di rumah. Orang tua 

perlu memberikan teladan sikap jujur, santun, dan menghargai orang lain 

sebagai bentuk kesinambungan pendidikan akhlak. Orang tua perlu 

mengawasi tontonan anak agar anak hanya mengakses tayangan yang 

mendukung perkembangan moral. 

4. Saran untuk Siswa 

Siswa diharapkan membiasakan nilai kejujuran, adab terhadap teman, 

dan adab terhadap guru dalam kehidupan sehari hari. Siswa perlu menjaga 

sikap sopan dalam bertutur kata dan bertindak baik kepada guru maupun 

teman. Siswa disarankan saling mengingatkan temannya agar tercipta 

lingkungan kelas yang tertib dan harmonis. 

5. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian agar hasilnya 

lebih komprehensif. Penelitian dapat membandingkan media film dengan 

media pembelajaran lainnya untuk melihat pilihan media yang paling efektif 

dalam pendidikan akhlak. Peneliti dapat memperpanjang waktu penelitian 

untuk melihat keberlanjutan perubahan perilaku siswa. 
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